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Abstrak. Proses pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 dilakukan secara daring 

(dalam jaringan), sehingga perlu dilakukan inovasi bahan ajar berbasis teknologi yang dapat 

membantu peserta didik belajar di rumah. Sebagai dampak dari hal tersebut guru harus 

dibekali dengan pelatihan-pelatihan yang terkait dengan Technological Pedagogical dan 

Content Knowledge (TPACK) dalam pengembangan bahan ajar. Namun, yang menjadi 

pertanyaan, apakah guru tertarik untuk mengikuti pelatihan tersebut, untuk itu perlu 

dilakukan sebuah survey untuk meninjau sejauh mana ketertarikan guru terhadap pelatihan 

untuk peningkatan TPACK. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ketertarikan guru 

dengan kerangka PIECES terhadap penggunaan software flip pdf profesional dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis TPACK. Penelitian survey dilakukan dengan subjek 

penelitian adalah guru matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-kota Padang. Tiga 

puluh guru matematika dari 24 SMP diberikan pelatihan mengenai aplikasi ini selama enam 

minggu. Pelatihan diberikan kepada guru mulai dari pengenalan software, penggunaan 

menu, pembuatan bahan ajar, dan publish online. Setelah pelatihan guru diberikan angket 

dengan domain kerangka PIECES. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan 

bahwa guru menunjukkan ketertarikan terhadap aplikasi flip pdf profesional dengan tingkat 

kepuasan tinggi dan menganggap pelatihan yang diberikan adalah penting.  

Kata Kunci: Flip Pdf Professional, Pembelajaran Daring, PIECES Framework 

 

Abstract. During the COVID-19 pandemic, the learning process was carried out on the network, so 

it was necessary to innovate technology-based teaching materials that can help students study at 

home. As a result of this, teachers must be provided with trainings related to Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) to develop of teaching materials. However, what 

matters is whether teachers are interested in participating in the training, for that it is necessary to 

conduct a survey to review the extent to which teachers are interested in training to improve TPACK. 

This study aims to see the interest in teachers using the PIECES framework for using professional flip 

pdf software in developing TPACK-based teaching materials. The research survey was conducted with 
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the research subjects being junior high school mathematics teachers throughout the city of Padang. 

Thirty mathematics teachers from 24 junior high schools were given training on the professional flip 

pdf application for six weeks. The training provided to teachers starts from the introduction of 

software, using menus, making teaching materials, and online publications. After the teacher was 

given a questionnaire with the PIECES framework domain. Based on the results of data analysis, it 

was found that the teacher showed an interest in the professional flip pdf application with a high level 

of satisfaction and considered the training provided to be important. 

Keywords: Flip Pdf Professional, Online Learning, PIECES Framework 

 

Pendahuluan  

Technological pedagogical dan content knowledge (TPACK) adalah hal yang 

sangat penting diintegrasikan kedalam proses pembelajaran.  TPACK harus 

diintegrasikan kedalam kurikulum dan guru harus mampu merancang 

teknologi inovatif yang terintegrasi kedalam kurikulum pembelajaran 

tersebut (Jang & Chen, 2010). TPACK merupakan keterpaduan antara 

pengembangan pengetahuan materi pelajaran dengan perkembangan 

teknologi dan pengetahuan dalam belajar mengajar. TPACK mengacu pada 

pengetahuan guru tentang bagaimana mengoordinasikan penggunaan 

kegiatan khusus mata pelajaran atau kegiatan khusus topik dengan 

representasi khusus topik menggunakan teknologi untuk memfasilitasi 

belajar siswa (Cox & Graham, 2009). Menurut Hsu (2015) dibutuhkan 

pengetahuan teknologi komunikasi dan informasi (TIK) yang komprehensif 

oleh guru tentang interaksi antara materi pelajaran yang diajarkan, pedagogi 

yang digunakan, dan perangkat TIK yang diadopsi dalam praktik 

pengajaran dan guru perlu mengetahui cara terbaik untuk memanfaatkan 

berbagai TIK dalam mendukung proses belajar mengajar.  

 

Menurut Jang & Tsai (2012) guru sekolah harus memiliki tiga bidang 

kapasitas dalam menggunakan teknologi: (1) pengetahuan dasar tentang 

operasi dan konsep dalam menggunakan teknologi komputer, (2) 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi untuk pengembangan pribadi 

atau profesional, dan (3) pengetahuan tentang menggunakan teknologi 

dalam mengajar. Koh, Chai, & Tsai (2013) secara lebih rinci mengemukakan 

ada tujuh komponen pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru dalam 

pembelajaran yaitu: (1). Pengetahuan teknologi (TK)—pengetahuan tentang 

alat-alat teknologi, (2) pengetahuan pedagogis (PK)—pengetahuan tentang 

metode pengajaran, (3). pengetahuan konten (CK)—pengetahuan tentang 

materi pelajaran, (4). pengetahuan konten teknologi (TCK)—pengetahuan 

tentang representasi materi pelajaran dengan teknologi, (5) pengetahuan 

pedagogis teknologi (TPK)—pengetahuan tentang penggunaan teknologi 

untuk menerapkan metode pengajaran yang berbeda, (6) pengetahuan 

konten pedagogis (PCK)—pengetahuan tentang metode pengajaran untuk 
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konten materi pelajaran, dan (7) pengetahuan konten pedagogis teknologi 

(TPACK)—pengetahuan tentang penggunaan teknologi untuk menerapkan 

metode pengajaran untuk berbagai jenis materi pelajaran. 

 

Mengingat begitu pentingnya TPACK bagi guru sekolah, maka telah 

dilakukan berbagai penelitian tentang hal tersebut. Berikut akan diuraikan 

berbagai penelitian dalam pengembangan TPACK guru. Studi Lin, Tsai, 

Chai, & Lee (2013)  meninjau  persepsi guru tentang keterjangkauan 

penerapan teknologi dalam pengajaran. Temuan penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa guru sains perempuan merasakan kepercayaan diri 

yang lebih tinggi dalam pengetahuan pedagogis tetapi kepercayaan diri 

yang lebih rendah dalam pengetahuan teknologi daripada laki-laki, persepsi 

guru perempuan tentang pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis 

teknologi, pengetahuan konten teknologi, dan pengetahuan konten 

pedagogis berkorelasi secara signifikan dan negatif dengan usia mereka. 

Artinya usia sangat mempengaruhi kemampuan teknologi guru dengan taraf 

kepercayaan tinggi. Selanjutnya penelitian Jang (2010) telah  

mengintegrasikan teknologi IWB (papan tulis pintar) melalui  peer coaching 

untuk mengembangkan TPACK guru SMP di kelas dengan menggunakan 

model pembinaan teman sebaya. Hasil dari penelitian tersebut adalah usulan 

model integrasi IWB dan peer coaching dapat mengembangkan TPACK 

guru dan juga mengembangkan keterampilan mengajar untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam desain dan strategi pembelajaran.  

 

Selanjutnya studi Mouza, Karchmer-Klein, Nandakumar, Yilmaz Ozden, & 

Hu (2014) melakukan suvei tentang pengetahuan  guru pada pengajaran dan 

penggunaan teknologi di kelas mereka. Dari penelitian ini dilaporankan 

bahwa semua peserta dapat menerapkan pembelajaran terintegrasi teknologi 

di ruang kelas.  Chai, Ling Koh, Tsai, & Lee Wee Tan (2011) dalam 

penelitiannya menemukan model pembelajaran TPACK yang lebih cocok 

dibandingkan dengan beberapa studi survei TPACK yang sudah ada. Studi 

Tokmak, Incikabi, & Ozgelen, (2013) mengetahui pengaruh pembelajaran 

berbasis TPACK terhadap efikasi diri guru matematika, sains, dan 

prajabatan pendidikan terhadap TPACK. Temuan pada penelitian ini adalah 

terjadi peningkatan yang signifikan terhadap efikasi diri pada guru 

matematika, sains, dan prajabatan pendidikan pada semua kelompok 

TPACK mereka. Studi yang dilakukan oleh Oster-Levinz & Klieger (2010) 

yaitu  melakukan pengembangan profesional untuk guru melalui tugas 

online untuk meningkatkan TPACK guru.  
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Maeng, Mulvey, Smetana, & Bell (2013) telah mengeksplorasi bagaimana 

guru mempersiapkan konten teknologi secara efektif dan menggunakannya 

untuk mendukung pembelajaran berbasis inquiry. Studi ini memberikan 

bukti bahwa mengintegrasikan teknologi seperti gambar digital, simulasi, 

spreadsheet, dan probeware dapat membantu guru dapat melibatkan siswa 

dalam penyelidikan observational, korelasional, dan eksperimental. Study 

dari  Archambault & Barnett (2010) telah melakukan survey untuk 

mengukur masing-masing bidang TPACK guru. Selanjutnya Erdogan & 

Sahin  (2010) juga melakukan study tentang teknologi, pedagogis, dan 

konten pengetahuan (TPACK) pada calon guru sekolah dasar dan sekolah 

menengah.  Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa calon guru dari 

Departemen Pendidikan Matematika Sekolah Dasar memiliki kompetensi 

yang lebih baik di ketujuh domain TPACK dibandingkan dengan yang 

berasal dari Departemen Pendidikan Matematika Menengah. Selanjutnya 

studi yang dilakukan oleh  Kabakci Yurdakul et al (2012) mencoba 

mengembangkan angket berskala  TPACK berdasarkan komponen  kerangka 

TPACK untuk mengukur TPACK guru prajabatan. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa skala kedalaman TPACK yang 

dikembangkan bisa menjadi instrumen yang ampuh untuk mengukur 

TPACK guru prajabatan. Skala ini dengan tingkat validitas dan reliabilitas 

yang lebih tinggi. 

 

Berdasarkan penelitian – penelitian tersebut, cenderung memberikan 

penilaian dan mengevaluasi bagaimana perkembangan TPACK guru. 

Penelitian berpusat kepada bagaimana dampak dari implementasi sebuah 

model perbantuan teknologi berjalan. Alat evaluasi dikembangkan untuk 

mengukur ke – tujuh komponen TPACK yang dimiliki guru. Masih jarang 

penelitian yang memandang bagai mana persepsi dan ketertarikan guru 

terhadap sebuah pelatihan yang membuat kemampuan teknologi dan 

TPACK mereka berkembang. Penelitian ini mencoba memberikan sudut 

pandang bagaimana persepsi guru apakah sebuah pelatihan yang 

meningkatkan kemampuan TPACK mereka, dianggap penting dan dapat 

memuaskan atau hanya sekadar kewajiban yang harus mereka jalankan. 

 

Untuk meninjau kepuasan dan ketertarikan guru terhadap sebuah pelatihan 

TPACK, akan dikembangkan instrumen kuesioner dengan menggunakan 

kerangka PIECIES. Kerangka PIECES adalah metode analisis yang terdiri 

dari 6 indikator penilaian yaitu Performance, Information, Economy, Control, 

Efficiency, dan Service (Ramadhani, 2018). Kerangka ini biasanya digunakan 

ahli untuk melihat apakah sebuah perlakuan atau kebijakan dapat 

memuaskan konsumen atau tidak.  
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Berbagai penelitian telah dilakukan dengan menggunakan kerangka PIECES. 

Instrumen PIECES digunakan untuk menganalisis sistem promosi berbasis 

internet pada sebuah perusahaan (Anwardi, Ramadona, Hartati, Nurainun, 

& Permata, 2020). Evaluasi kepuasan pengguna informasi online pada 

perusahaan, perguruan tinggi, layanan e-banking, layanan perpustakaan, 

penggunaan infrastruktur, bahkan sistem administrasi rukun tetangga (RT) 

(Agustina, 2021; Kinanti, Putri1, & Dwi, 2021; Nurbojatmiko, Taufiqiya, Aziz, 

Shiddiq, & Musri, 2019; Pangri, Sunardi, & Umar, 2021; Prayogi, Ramanda, 

Budihartanti, & Rusman, 2021; Supriyatna, 2015; Supriyatna & Maria, 2018).  

 

Setelah meninjau indikator kuesioner pada penelitian-penelitian yang 

menggunakan kerangka PIECES, pada penelitian ini akan mengadaptasi dan 

mengembangkan indikator yang digunakan pada penelitian Ramadhani 

(2018) sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat kepuasan dan ketertarikan guru matematika SMP di kota 

Padang. Kepuasan dan ketertarikan tersebut berkaitan dengan pelatihan 

tentang aplikasi flip pdf professional. Aplikasi ini adalah sebuah aplikasi yang 

dapat digunakan guru untuk mengembangkan bahan ajar untuk melatih 

kecakapan guru dalam penggunaan teknologi dan mengembangkan TPACK 

guru. Selain itu aplikasi flipbook juga dapat membuat bahan ajar yang 

menarik bagi siswa dalam pembelajaran online pada masa pandemi 

(Cahyani Agustin, Dwi Kusumajanto, Dian Wahyudi, & Hidayat, 2021; 

Khairinal, Suratno, & Aftiani, 2021). 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan survey, dimana 

pendekatan ini bertujuan untuk meringkas, menggambarkan, berbagai 

kondisi dan situasi atau berbagai variabel yang timbul di tempat objek 

penelitian. Objek penelitian adalah 30 guru matematika dari 24 SMP se-kota 

Padang.  Guru matematika diberikan pelatihan tentang teknologi flip pdf 

profesional versi 2.4.10.1 untuk membuat bahan ajar berbasis web. Pelatihan 

dilaksanakan selama enam minggu dengan memberikan materi pengenalan 

sampai ke publish online. Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa 

langkah yaitu: (1) penetapan instrument penelitian, (2) analisis deskriptif 

PIECES framework, (3) menghitung validitas dan reliabilitas instrumen, (4) 

pelaksanaan pelatihan, (5) pengumpulan data, dan (6) metode analisis data. 

 

Pertama instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang bersifat 

tertutup (close-ended question) di berikan kepada guru-guru SMP yang 

tergabung menjadi objek penelitian di ruangan pengajaran atau pelatihan, 

kemudian, setelah mendapatkan data yang diperlukan, selanjutnya data 
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akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif PIECES framework, dimana 

dari beberapa pernyataan yang diajukan di kuesioner adalah 

mengklasifikasikan suatu problem yang dialami saat pelatihan software yang 

diberikan, opportunities, dan directives yang terdapat pada bagian scope 

definition analisis. Dengan kerangka ini, dapat dihasilkan hal-hal yang baru 

yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan sistem pelatihan 

penggunaan aplikasi flip pdf profesional versi 2.4.10.1, didalam kerangka 

PIECES terdapat enam variable yang digunakan untuk menganalisis 

kepuasan dan kepentingan melalui deskriptif guru-guru yang menjawab 

kuesioner, enam buah variable yang tersebar di kuesioner dapat dilihat dari 

Tabel 1. 

 
Table 1. Domain PIECE framework 

No Variabel Jumlah Penyataan 

1 Performance 6 

2 Informasi dan Data 10 

3 Economic 3 

4 Control and Security 5 

5 Efficiency 3 

6 Service 3 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah pertanyaan dari setiap variable. Enam butir 

pernyataan terkait performance memuat indikator - indikator tentang 

penilaian terhadap penampilan narasumber pelatihan, pemahaman guru 

terhadap penyampaian materi, keberhasilan sajian bahan ajar dengan 

menggunakan ini.  Sepuluh butir pernyataan terkait dengan informasi dan 

data berisi tentang kejelasan informasi yang diperoleh pada saat pelatihan, 

penggunaan menu dan lain sebagainya. Tiga butir pernyataan terkait dengan 

economic berisi tentang kebermanfaatan aplikasi secara ekonomi, apakah 

hasil dari pembuatan bahan ajar dapat dikomersilkan dan sebagainya. Lima 

butir pernyataan terkait dengan Control and Security berisi tentang keamanan 

aplikasi ketika digunakan oleh guru maupun siswa. Tiga pernyataan 

masing- masing terkait dengan Efficiency memuat indikator kepraktisan dari 

aplikasi untuk digunakan. Selanjutnya tiga pernyataan terkait dengan Service 

terkait dengan apakah narasumber maupun aplikasi memberikan 

kemudahan baik dalam penyampaian materi maupun kemudahan 

penggunaan menu-menu dalam pembuatan bahan ajar dengan flip pdf 

profesional versi 2.4.10.1.   

 

Selanjutnya menyangkut cara penilaian, setiap penyataan memuat skala 

Likert dalam rentang 1- 5 mulai dari skala sangat tidak setuju sampai kepada 

skala sangat setuju dengan dua aspek penilaian yaitu skala Likert kepuasan 
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dan skala Likert kepentingan. Skala Likert kepuasan dan kepentingan 

disajikan pada Tabel 2. 

 
Table 2. Skala Likert tingkat kepuasan dan kepentingan 

Pilihan jawaban Singkatan Skor 

Sangat Setuju SS 1 

Setuju S 2 

Ragu-Ragu RG 3 

Tidak Setuju TS 4 

Sangat Tidak setuju STS 5 

 

Skala likert kepuasan adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

kepuasan guru terhadap pelatihan dan penggunaan aplikasi flip pdf 

profesional versi 2.4.10.1 untuk mengembangkan bahan ajar.  Selanjutnya skala 

likert kepentingan adalah, skala yang digunakan untuk mengukur seberapa 

pentingkah pelatihan dan aplikasi tersebut bagi guru. 

 

Setelah data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner, data akan di 

analisis dengan kerangka PIECES dan di beri nilai dengan skala Likert. Rata- 

rata kepuasan/kepentingan adalah jumlah skor kuesioner dibagi dengan 

jumlah kuesioner (Supriyatna & Maria, 2018). Setelah memperoleh rata-rata, 

data diinterpretasikan dengan menggunakan range pada Tabel 3. 

 
Table 3. Rata-rata kepuasan dan kepentingan 

Range nilai Predikat Kepuasan Predikat Kepentingan 

1 - 1.79 Sangat Tidak Puas Sangat Tidak Penting 

1.8 – 2.59 Tidak Puas Tidak Penting 

2.6 – 3.39 Cukup Puas Cukup Penting 

3.4 – 4.91 Puas Penting 

4.2 - 5 Sangat Puas Sangat Penting 

(Supriyatna & Maria, 2018) 

 

Setelah dilakukan pemetaan data, kemudian masing-masing data akan dicari 

rata-rata setiap pemetaan yaitu tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan, 

sehingga dari hasil tersebut bias di gabungkan terhadap hasil deskriptif 

kerangka PIECES. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Didapatkan persamaan rata-rata dari tingkat kepuasan dan tingkat 

kepentingan dengan menerapkan berdasarkan domain yang terdapat pada 

kerangka PIECES framework. Hasilnya rata- rata tingkat kepuasan (X) dan 

tingkat kepentingan (Y) guru terhadap pelatihan yang diberikan dapat 

dilihat pada Tabel 4. 



218                        JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 6(2), 211-228,  Juni 2022 
 

© 2022 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

p-ISSN 2549-8495,  e-ISSN 2549-4937 

 

 
Table 4. nilai rata-rata tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan 

No Domain Butir No. Rata-

rata(X) 

Predikat Rata-

rata(Y) 

predikat 

1 Performance 1-6 3.96 puas 4.02 penting 

2 Informasi dan 

Data 

7-16 3.86 puas 4.05 penting 

3 Economic 17-19 3.80 puas 3.97 penting 

4 Control and 

Security 

20-24 3.85 puas 4.14 penting 

5 Efficiency 25-27 4.14 puas 4.21 penting 

6 service 28-30 3.18 puas 3.88 penting 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa predikat domain pada semua indikator berada 

pada predikat puas. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seorang 

guru juga memperlihatkan puas dengan pelatihan yang diberikan yang 

dapat dilihat dari cuplikan wawancara berikut. 

 
Peneliti : Bagaimana menurut Ibu pelatihan yang diberikan? 

Guru : Saya sangat senang informasi yang diberikan narasumber sangat jelas  

Peneliti : Apa yang harus diperbaiki dari pelatihan ini?  

Guru : Saya merasa cukup dan ingin pelatihan teknologi lain yang berbeda 

 

Selanjutnya untuk tingkat kepentingan guru juga merasa pelatihan yang 

diberikan penting yang dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

 
Peneliti : Bagaimana menurut Ibu pelatihan yang diberikan? 

Guru : Saya merasa pelatihan yang diberikan sangat penting   

Peneliti : Dapat ibu jelaskan lebih jauh?  

Guru : Siswa akan terbantu dalam belajar, apalagi pada masa covid- 19, bahan ajar 

yang dikemas dengan flipbook dapat digunakan secara online oleh siswa dan 

tampilannya menarik juga 

 

Berdasarkan Tabel 4 juga dapat dilihat rata – rata dari kedua item sangat 

baik. Dapat disimpulkan bawa guru beranggapan bahwa pelatihan yang 

terkait dengan teknologi dianggap memuaskan dan penting. 

 

Jika ditinjau dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki persepsi yang positif terhadap teknologi.  Persepsi ini dapat 

mempengaruhi cara guru mengajar di kelas mereka. Hal ini sejalan dengan 

pendapat ahli bahwa pembelajaran siswa yang dilakukan guru tergantung 

kepada keyakinan (persepsi) dan sikap guru terhadap konten yang di 

ajarkan (Barlow & Cates, 2006; Ertmer, 2005; Gates, 2006; Haney, Czerniak, & 

Lumpe, 1996; Sakellariou & Rentzou, 2012; Wilkins & Ma, 2003, Harisman, 
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Kusumah, & Kusnandi, 2019a, 2019b). Jika dikaitkan dengan hasil penelitian 

yang diperoleh bahwa guru akan mengajar dengan teknologi yang inovatif 

jika dia menganggap dan memiliki keyakinan bahwa teknologi adalah hal 

yang penting.   

 

Selain dari keyakinan guru tentang pembelajaran, kemampuan guru dalam 

mengajarkan teknologi termasuk kemampuan pedagogis dan didaktis guru 

sangat diperlukan, Hal ini sejalan dengan pendapat (Afandi & 

Wahyuningsih, 2018; Gurgel et al., 2017; Mulyana, & Juandi, 2014; Ningsih & 

Siagian, 2020, Harisman, Noto, Hidayat, Habibi, & Sovia, 2021) bahwa 

bagaimana kemampuan guru dalam menghandel  kelas mereka sangat 

mempengaruhi praktik mereka di dalam kelas. Jika dikaitkan dengan 

penelitian yang dilakukan jika kemampuan teknologi guru selalu dikuatkan 

dengan berbagai pelatihan maka guru akan selalu menciptakan 

pembelajaran yang inovatif yang melibatkan teknologi dalam pembelajaran 

mereka. 

 

Keyakinan dan kemampuan pedagogi dan dikdatis guru dalam 

pembelajaran memang memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 

proses pembelajaran yang mereka lakukan, namun ada juga hal lain yang 

bersifat eksternal. Bagaimana background guru  seperti pengalaman 

mengajar, latar belakang pendidikan, dan gender juga sangat mempengaruhi 

cara mengajar guru di kelas (Berry & van Driel, 2013; Boyd et al., 2011; 

Odena & Welch, 2007; Smith, 2000). Jika guru sudah memiliki pengalaman 

dengan teknologi maka mereka cenderung akan menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran di kelas. Pengalaman dapat diperoleh dari pelatihan 

dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Samo, Dominikus, Kerans, 

et al 2019; Sinsuw & Sambul, 2017; Wardinur & Mutawally, 2019, Armiati et 

al., 2020; Harisman, Kusumah, & Kusnandi, 2019b; Subhan et al., 2020) 

bagaimana profesionalisme mereka dan dengan mendapatkan berbagai 

pelatihan keprofesioanalan akan mempengaruhi paradigma pembelajaran 

mereka. Dengan hal tersebut, jika guru terus – menerus mendapat pelatihan 

teknologi yang profesional maka proses pembelajaran berbasis teknologi 

juga akan terlaksana dengan profesional yang akan melatih siswa menguasai 

kecakapan abad-21. 

 

Tidak dipungkiri selain keyakinan, profesionalisme, dan latar belakang guru, 

bahan ajar kemampuan dalam menerapkan berbagai strategi juga sangat 

berpengaruh. Hal ini sejalan dengan pendapat (Harisman, 2011, Priyogo, 

2011; Royani & Muslim, 2014; Sutrisno, 2010) bahwa bagaimana  strategi 

yang diterapkan guru dalam pembelajaran akan membuat pembelajaran 
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yang dilakukan akan menarik. Jika dikaitkan denga teknologi, strategi 

pembelajaran yang melibatkan teknologi akan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. Bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan juga akan 

mempengaruhi proses pembelajaran hal ini sejalan dengan pendapat 

(Buyung & Zulyadaini, 2021; Rahmadani, Roza, & Murni, 2018; Saputra, 

Falahudin, & Testiana, 2017, Harisman, Sovia, & Rahima, 2021; Harisman, 

2016; Kariman, Harisman, Sovia, & Prahmana, 2019; Kariman, Sovia, & 

Harisman, 2016; Noto, Harisman, Maarif, & Amam, 2018; Sovia, Kariman, & 

Harisman, 2016) bahwa bahan ajar yang digunakan sangat mempengaruhi 

proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dikembangkan dengan 

teknologi seperti penggunaan software flip book professional 2.4.10.1 akan 

menjadikan pembelajaran menjadi lebih interaktif.  

 

Hal terakhir yang dapat mempengaruhi pembelajaran adalah bagaimana 

guru mampu merefleksi proses pembelajaran mereka, hal ini sejalan dengan 

pendapat (Jones, 1995; Osborne, 1998; Teacher, 1987; Tsai, 2002, Harisman, 

Kusumah, & Kusnandi, 2018) bagaimana guru merefleksi  pembelajaranya 

akan membuat pembelajaran semakin berkembang dan bermakna. Jika guru 

mampu merefleksi materi dan konten seperti apa yang dapat menggunakan 

kecakapan teknologi tentu teknologi dalam pembelajaran dapat 

diintegrasikan dengan kurikulum pembelajaran dengan baik. 

 

Banyak hal yang dapat dipengaruhi oleh kecakapan teknologi pengajaran 

guru terhadap siswa. Kecakapan siswa dalam pemecahan masalah juga 

dipengaruhi oleh pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat (Abdullah, Phang, & Abdullah, 2006; Alci & Canca, 

2011; Francisco & Maher, 2005; Muir, Beswick, & Williamson, 2008, 

Harisman, 2021; Harisman, Noto, & Hidayat, 2021) bagaimana siswa 

berperilaku dalam pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh 

profesionalisme guru dalam mengajar pemecahan masalah. Tidak hanya 

perilaku siswa dalam pemecahan masalah, gestur siswa dalam pemecahan 

masalahpun dipengaruhi oleh cara mengajar guru (Boaler & Brodie, Cook, 

Friedman, Duggan, Cui, & Popescu, 2017; Hord et al., 2016; Sovia & Herman, 

2020; Thakkar, Shah, Thakkar, Joshi, & Mendjoge, 2012, Harisman et al., 2016; 

Harun et al., 2019; Noto, Harisman, Harun, Amam, & Maarif, 2017). Jika 

guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa 

akan memiliki berbagai gestur dalam memahami materi pembelajaran sesuai 

dengan kecakapan teknologi yang diadaptasi oleh guru.  

 

Kecakapan guru dalam pembelajaran juga memungkinkan kesalahan atau 

miskonsepsi siswa dalam memahami materi pembelajaran, Hal ini 
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bersesuaian dengan pendapat (Alwan, 2011; Aygor & Ozdag, 2012; Ozkan & 

Ozkan, 2012; Surtiana, Suhandi, Samsudin, Siahaan, & Setiawan, 2020; 

Syaharudin et al., 2015, Fauzan, Harisman, & Arini, 2019; Harisman, Amam, 

& Bakar, 2020; Maarif, Perbowo, Noto, & Harisman, 2019). Hal ini dapat kita 

contohkan dalam pembelajaran geometri yang membutuhkan representasi 

secara animasi dan gambar sehingga mencegah miskonsepsi siswa. 

Teknologi adalah salah satu kecakapan yang dapat merepresentasikan dan 

menganimasikan berbagai bangun baik dimensi satu maupun dimensi dua 

dalam pembelajaran geometri bidang dan ruang. Namun, selain dari faktor 

guru faktor siswa sendiri juga sangat mempengaruhi seperti background, 

keinginan dari dalam diri untuk memahami teknologi dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan  pendapat (An Bhaird, Fitzmaurice, Nífhloinn, & 

O’sullivan, 2013; Cohn, Cohn, Hult, Balch, & Bradley, 1998; Demir, Kilic, & 

Depren, 2009; Muijs & Reynolds, 2003) bahwa latarbelakang siswa sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sehingga, siswa yang mendapat 

pengalaman pembelajaran berbasis teknologi akan sangat membantu efikasi 

diri mereka dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang akan 

bermuara pada prestasi belajar mereka. 

 

Simpulan 

Diperoleh bahwa guru sangat tertarik dengan pelatihan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Guru sangat puas dengan pelatihan 

dan beranggapan bahwa pelatihan dan pengimplementasian kecakapan 

teknologi sangat penting dalam proses pembelajaran. Faktor utama yang 

mempengaruhi terintegrasinya kecakapan teknologi dalam pembelajaran 

memang sangat dipengaruhi oleh aspek keprofesionalan guru seperti, belief, 

attitude, pedagogis dan didaktis, background, dan reflasi guru pada kelas 

mereka. Jika teknologi sudah membaur dengan baik bersamaan dengan 

profesionalisme guru dalam pembelajaran maka TPACK guru akan 

berkembang dengan baik dan pada akhirnya akan melahirkan pembelajaran 

yang bermakna.  

 

Kecakapan dan profesionalisme ini akan berdampak kepada prestasi belajar 

siswa seperti pemecahan masalah, gestur siswa dalam memahami masalah, 

mencegah atau mengurangi miskonsepsi siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Pada akhirnya praktisi pendidikan disarankan untuk memberikan 

pelatihan-pelatihan tentang TPACK pada guru-guru kelas diberbagai daerah 

agar kecakapan abad -21 siswa dapat dilatih dan ditingkatkan. 
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